
ABSTRAK SKRIPSI

Untuk menghadapi iklim dunia usaha yang somakin dinamir,
badan usaha dituntut untuk moningkatkan efisionsi dan efoktivitas di
sotiap kogiatan pada badan usaha tersebut. Badan Usaha "X" yang
bergerak di bidang industri kemasan plastik menghadapi jumlah
permintaan yang bosar, sehingga kapasitas mesin tidak cukup untuk
memenuhi semua pormintaan. Adanya ketorbatasan kapasitas yang
merupakan kendala intemal ini, monyebabkan Badan Usaha "X" harus
msnentukan bauran produk yang paling monguntungkan untuk dapat
menghasilkan throughptt yang optimum. Penentuan urutan prioritas
produk dengan menggunakan dasar perhitungur contrlbutloa margla
tidak sesuai dengan kondisi Badan Usaha "X" yang mongalami
kendala internal. Dongan monerapkan tleory of conrtraints sobagai
alat bantu manajemen untuk mengidentifikasi dan mengoptimasi
penggunaan kendala, maka pada bulan Januari 1995, throughgrut
Badan Usaha "X" mongalami peningkatan sebosar 13,24 persen dari
koadaan sebolum diterapkan theory of con$raintt

Kendala intornal yang terjadi pada Badan Usaha "X" sangat
ssnsitif torhadap porubahan permintaan pasar, sohingga manaj emon
harus melakukan prosedur tlnory oJ constrdints kembali dan proses
pengambilan putusan dalarn penontuan bauran produk yang paling
optimum harus terus dilakukan. Prosos corti nuous lrnprovsrnort
dalam pengololaan manajemen badan usaha akan monunjang
perenoanaan dan pongondalian terhadap useha pengoptimasian
kendala, sehingga dapat dilakukan peningkatan kontribusi dari
ponggunaan sumber daya.

Aktifitas produksi dalalrl. throughltut tine dianggep penting,
karona dapat monentukan efisisnsi dalam waktu proses produksi.
Dalam ekonomi, firngsi manajerial sangat penting torutama dalam
program p€rcnoanaan dan pengendalian. Upaya peningkatan kontribusi
ponggunaan sumber daya tidak lepas dari carnpur tangan bagian
akuntsnsi. Akuntansi manajomon memberikan informasi pongukuran
atau ponilaian kinorja terhadap bagian produksi mengenai ofisiensi
ponggunaan sumber daya yaitu throughlrut dolla*days dm lntentory
dollar-days. Informasi dari penilaian kinerja ini diharapkan dapat
membantu manajomon untuk melakukan tindakan porbaikan atas
penyimpangan yang terjadi, serta m€mbentu manajomen untuk
membuat perencanaan dan pengondalian aktifitas yang lebih baik agar
sumber daya yang ada di dalam badan usaha dapat digunakan sooara
efektif dan efisien. Informasi penilaian kinerja ini juga dapat



momotivasi trorh station atau local craa untuk mengikuti jadwal
produksi yang telah ditetapkan dan bekorja socara ofision dan ofcktif.

Penggunaan sumber daya pada Badan Usaha ',X", terutoma pada
sumber daya yang mongalami kondala, masih dikonsumsi olsh
kegiatan-kogiatan yang tidak bornilai tambah ttalu non valta added
actirities. Salah satu cara untuk meningkatkan throughgrut dari
pcnggunaan sumbor daya adalah melalui pongurangan tkouglrynt
time. Pengurartgart throughprt tine dupat dilakukan bila sumber daya
digunakan secara sfision dan efektif melalui pongaturan aktivitas
produksi. Pongurangan throtghlrut time juga, bordampak pada
pengurangan biaya sehingga badan usaha juga dapat meningkatkan
daya saing harga yang borasal dari peningkatan ofisionsi biaya badan
usaha. Pada akhirnya pengurangan throughput tirne a;karrr mengarah
pada fleksibilitas terhadap sogala porubahan pormintaan konsumen.
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